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PRAKATA 
WALI KOTA TASIKMALAYA 

 

 

uku Pemuda dan Politik yang disusun oleh Saudara 

Dhany Tardiwan Noor adalah sebuah karya reflektif 

yang hadir di saat yang sangat tepat, di tengah 

dinamika kehidupan politik yang terus berkembang di tanah 

air kita. Sebagai seorang kepala daerah yang masih tergolong 

muda, saya merasa sangat terinspirasi dan mendalam dengan 

pemikiran yang dihadirkan oleh buku ini. Dhany, dengan 

segala pengalaman yang dimilikinya sebagai seorang aktivis 

kepemudaan, organisatoris, dan pengusaha, memberikan 

perspektif yang kaya tentang bagaimana pemuda dapat 

memainkan peran strategis dalam politik. 

Dalam setiap bab yang ada, Dhany berhasil 

menggambarkan bagaimana pemuda tidak hanya menjadi 

penonton, tetapi juga sebagai pelaku yang menentukan arah 

perubahan bangsa. Buku ini bukan hanya sekadar catatan 

refleksi, melainkan sebuah panggilan untuk bertindak. 

Bagaimana pemuda dapat keluar dari zona nyaman mereka, 

terlibat aktif dalam dunia politik, dan mengambil tanggung 

jawab untuk masa depan bangsa yang lebih baik. 
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Saya sangat menghargai upaya Saudara Dhany dalam 

menyusun buku ini yang tentunya dilatarbelakangi oleh 

pengalaman panjangnya dalam dunia organisasi, 

kepemimpinan, serta pengabdian kepada masyarakat. Melalui 

buku ini, beliau mengajak kita semua, terutama pemuda Kota 

Tasikmalaya, untuk lebih memahami posisi kita dalam kancah 

politik dan berani mengambil langkah nyata untuk 

berkontribusi dalam proses demokrasi. Dhany dengan tegas 

mengajak kita untuk tidak hanya menjadi generasi yang 

mengeluh, namun menjadi agen perubahan yang mampu 

merubah tantangan menjadi peluang, serta menorehkan karya 

nyata bagi kemajuan daerah dan bangsa. 

Buku ini bukan hanya tentang teori, namun juga tentang 

langkah-langkah konkret yang bisa dilakukan oleh setiap 

pemuda. Dari memahami anatomi politik Indonesia, 

menyikapi dilema antara idealisme dan pragmatisme, hingga 

memanfaatkan media sosial untuk aktivisme, Dhany 

memberikan pemahaman yang jelas dan terstruktur mengenai 

perjalanan politik pemuda. Buku ini adalah panduan yang 

tepat bagi kita yang ingin mengubah politik bukan hanya 

sebagai ajang kompetisi, namun sebagai wadah untuk 

mewujudkan cita-cita bersama. 

Untuk para pemuda di Kota Tasikmalaya, buku ini 

adalah panggilan untuk bertindak. Saatnya kita tidak hanya 

jadi penonton, tapi jadi aktor utama. Ingatlah, masa depan 

bangsa ini ada di tangan kita. Mari bersama-sama mewujudkan 

cita-cita besar, dengan berlandaskan pada pemahaman, 
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strategi, dan komitmen untuk berkontribusi pada politik yang 

lebih baik. 

Pesan untuk Pemuda Kota Tasikmalaya: 

Kalian adalah kekuatan yang luar biasa. Jangan biarkan 

usia muda menjadi halangan untuk berpartisipasi aktif dalam 

politik dan pembangunan. Setiap langkah kecil yang kalian 

ambil hari ini akan memberikan dampak besar untuk masa 

depan. Jadilah pemuda yang tidak hanya sekadar menunggu 

perubahan, tetapi menjadi bagian dari perubahan itu sendiri. 

Terus belajar, terus berbuat, dan terus berjuang untuk Kota 

Tasikmalaya yang lebih baik. 

 

Dengan harapan yang tinggi, 

 

 

 

VIMAN ALFARIZI RAMADHAN 

Wali Kota Tasikmalaya 
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PENGANTAR PENULIS 

 

 

engan penuh rasa syukur dan tanggung jawab, saya 

persembahkan buku Pemuda dan Politik ini sebagai 

ikhtiar kecil dalam menyalakan bara semangat 

generasi muda untuk hadir dan berperan dalam ruang 

demokrasi Indonesia. Buku ini lahir dari pergulatan panjang, 

baik secara intelektual maupun praksis, di tengah dinamika 

politik yang sering kali terasa jauh dari pemuda, namun 

sesungguhnya sangat menentukan arah hidup mereka. 

Sebagai seseorang yang telah lama berkecimpung dalam 

dunia organisasi kepemudaan, advokasi sosial, dan dunia 

usaha, saya menyaksikan langsung bagaimana potensi besar 

pemuda sering kali terpinggirkan dalam sistem politik yang 

belum sepenuhnya inklusif. Bukan karena pemuda tidak 

mampu, tetapi karena sistem dan budaya politik yang kerap 

menempatkan mereka sebagai objek, bukan subjek. Buku ini 

adalah upaya untuk mengubah paradigma itu. 

Saya tidak ingin menjadikan buku ini sekadar wacana 

elitis atau narasi normatif belaka. Karena itu, setiap bab disusun 

berdasarkan pendekatan empiris, dengan merujuk pada data, 

kajian akademik, dan studi kasus yang nyata. Saya percaya 

bahwa membicarakan politik pemuda harus berangkat dari 
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realitas, disertai analisis yang kritis, namun tetap solutif. Buku 

ini juga berusaha menjembatani antara idealisme dan 

pragmatisme, antara energi muda yang penuh harapan dan 

kenyataan politik yang kompleks. 

Lebih dari itu, buku ini merupakan ajakan terbuka 

kepada seluruh pemuda Indonesia untuk tidak tinggal diam. 

Kita tidak bisa lagi menunggu sistem berubah. Kitalah yang 

harus menjadi bagian dari perubahan itu. Dari ruang kelas, 

komunitas, media sosial, hingga panggung parlemen — semua 

bisa menjadi tempat kontribusi jika kita mau bergerak. 

Akhir kata, saya menyampaikan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah mendorong saya untuk menuliskan 

pemikiran dan pengalaman ini. Terutama kepada para pemuda 

yang terus memberi inspirasi dan keyakinan bahwa masa 

depan bangsa akan tetap terang, selama mereka tidak 

menyerah dan tetap percaya bahwa politik adalah ruang 

perjuangan untuk kebaikan bersama. 

Semoga buku ini menjadi bahan renungan, referensi, 

sekaligus peta jalan bagi mereka yang ingin menjadikan politik 

sebagai ladang pengabdian, bukan sekadar perebutan 

kekuasaan. 

 

Tasikmalaya, Juni 2025 

 

 

 

Dhany Tardiwan Noor 
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RINGKASAN BUKU: 
PERAN PEMUDA DALAM POLITIK DAN 

DEMOKRASI INDONESIA 

 

 

uku ini mengupas secara mendalam tentang peran 

strategis pemuda dalam kehidupan politik dan 

demokrasi Indonesia, mulai dari pengenalan konsep, 

tantangan, hingga berbagai strategi pengembangan kapasitas 

dan inovasi untuk memperkuat partisipasi pemuda. 

Bab 1–3: Fondasi Peran Politik Pemuda 

Bab awal membahas pentingnya pemuda sebagai agen 

perubahan dan kekuatan dinamis dalam demokrasi. 

Disampaikan pula tantangan struktural dan kultural yang 

membatasi keterlibatan pemuda, seperti stereotip negatif, 

keterbatasan akses, dan hambatan regulasi. Penekanan juga 

diberikan pada pentingnya representasi pemuda yang 

substansial dalam lembaga politik dan pengambilan 

keputusan. 

Bab 4–6: Pendidikan dan Pengembangan Kapasitas Politik 

Bab ini menguraikan peran pendidikan politik formal dan 

nonformal sebagai fondasi utama dalam membekali pemuda 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kritis. 
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Ditekankan pentingnya pendidikan yang adaptif, inklusif, dan 

mengintegrasikan literasi digital untuk menyiapkan pemuda 

menghadapi tantangan politik modern. 

Bab 7–9: Inovasi Digital dan Kepemimpinan Digital 

Transformasi digital menjadi tema sentral pada bagian ini, 

dengan pembahasan tentang bagaimana teknologi membuka 

peluang baru bagi partisipasi dan advokasi politik pemuda. 

Dibahas juga kompetensi utama kepemimpinan digital, serta 

tantangan seperti kesenjangan digital dan risiko keamanan 

siber. Strategi pengembangan kepemimpinan digital disajikan 

sebagai solusi untuk memperkuat peran pemuda di era 

teknologi. 

Bab 10–12: Advokasi Kebijakan dan Transparansi 

Pemerintahan 

Bagian ini fokus pada peran pemuda dalam advokasi kebijakan 

publik dan pengawasan pemerintahan yang transparan dan 

akuntabel. Strategi advokasi, tantangan yang dihadapi, serta 

studi kasus keberhasilan advokasi pemuda di Indonesia dan 

dunia dipaparkan dengan rinci. Pentingnya peran pemuda 

sebagai watchdog dan agen perubahan ditekankan sebagai 

pilar demokrasi yang sehat. 

Bab 13–15: Representasi dan Partisipasi Politik Pemuda 

Bab-bab ini menyoroti hambatan dan strategi memperkuat 

representasi politik pemuda, mulai dari reformasi regulasi 

hingga perubahan budaya politik yang inklusif. Dijelaskan 

pula berbagai bentuk partisipasi politik pemuda yang efektif, 
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serta inovasi digital sebagai sarana memperluas keterlibatan 

mereka. 

Bab 16–19: Integrasi Pendidikan, Teknologi, dan Advokasi 

untuk Pemuda 

Penutup buku ini menggabungkan berbagai tema utama 

dengan menekankan sinergi antara pendidikan politik, 

penguasaan teknologi digital, dan strategi advokasi yang 

inovatif. Pemuda dipandang sebagai kekuatan utama untuk 

mendorong demokrasi yang inklusif, transparan, dan 

responsif. Buku ini mengajak semua pihak untuk bersama-

sama memberdayakan pemuda demi masa depan bangsa yang 

lebih baik. 

Kesimpulan 

Buku ini merupakan panduan komprehensif untuk memahami 

dan memperkuat peran pemuda dalam politik Indonesia. 

Dengan penekanan pada pendidikan politik, inovasi digital, 

advokasi kebijakan, dan representasi yang inklusif, buku ini 

mengajak pembaca melihat pemuda sebagai aktor kunci dalam 

pembangunan demokrasi yang berkelanjutan dan berkeadilan. 
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Dhany Tardiwan Noor adalah seorang aktivis kepemudaan, 

organisatoris, dan pelaku usaha yang telah lama terlibat dalam 

dunia pergerakan pemuda dan penguatan kapasitas generasi 

muda di Kota Tasikmalaya. Lahir pada 27 Mei 1986 di 

Tasikmalaya, ia menyelesaikan pendidikan formalnya hingga 

tingkat perguruan tinggi di STISIP Tasikmalaya dan dikenal 

aktif sejak masa mahasiswa melalui berbagai organisasi intra 

maupun ekstra kampus. 

Kiprah organisasinya dimulai sebagai Ketua BEM STISIP 

Tasikmalaya (2005–2006) dan dilanjutkan menjadi Presiden 

Mahasiswa STISIP (2006–2007). Ia pernah menjabat Sekretaris 

Umum PC PMII Kota Tasikmalaya dan Wakil Ketua GP Ansor. 

Rekam jejak kepemimpinannya kian matang ketika dipercaya 

sebagai Wakil Sekretaris dan Bendahara Umum DPD KNPI 

Kota Tasikmalaya, hingga kini menjadi Ketua DPD KNPI Kota 

Tasikmalaya periode 2025–2028. 

Tidak hanya berkontribusi di dunia organisasi, Dhany juga 

aktif di sektor profesional. Ia menjabat sebagai Direktur Utama 

PT. Tasik Benderang, General Manager PT. Mandala Putra 

Abdi Karya, serta CEO di CV. Garuda Sarana Lestari. 

Komitmennya dalam pemberdayaan pemuda diwujudkan pula 
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melalui kepemimpinannya di HIPMIKINDO dan GMNU Kota 

Tasikmalaya. 

Sebagai penulis buku Pemuda dan Politik, Dhany menyuarakan 

keresahannya sekaligus menyuguhkan refleksi dan strategi 

agar generasi muda lebih sadar akan tanggung jawab politik 

dan peran strategisnya dalam pembangunan bangsa. Buku ini 

lahir dari pengalaman nyata, dialog lintas generasi, dan 

keyakinan bahwa perubahan besar selalu dimulai dari langkah 

kecil yang konsisten. 

Moto hidupnya, "Khoirunnas Anfa’uhum Linnas" – sebaik-baik 

manusia adalah yang paling bermanfaat bagi sesamanya – 

menjadi fondasi nilai dalam setiap karya dan pengabdiannya. 

 


